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KINERJA PERAWAT DALAM PEMBERIAN ASUHAN

KEPERAWATAN DI INSTANSI RSU ANNA MEDIKA
MADURA

(Studi di Wilayah Kerja RSU Anna Medika Madura Bangkalan)

Choiril Alim, Rahmad Septian Reza, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRAK

Kinerja merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan (Asnawati et al., 2021). Berdasarkan hasil studi pendahuluan di instalasi
rawat inap RSU Anna Medika Madura didapatkan hasil kinerja perawat memiliki
kategori kurang dalam pemberian asuhan keperawatan. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat dalam
pemberian asuhan keperawatan di instansi RSU Anna Medika Madura.

Desain penelitian menggunakan Analytic Correlative dengan pen-dekatan
Cross Sectional. Populasi penelitian adalah 30 perawat dengan jumlah sampel 28
responden yang dipilih dengan teknik random sampling variabel independen
motivasi kerja dan dependent adalah kinerja perawat dalam pemberian asuhan
keperawatan dan penelitian menggunakan kuesioner motivasi kerja dan kinerja
Perawat. Uji analisa menggunakan uji statistik Spearman Rank a = 0,05. Telah
dilakukan uji etik dengan kode 1796/KEPK/STIKES-NHM/EC/V1/2023

Hasil penelitian menunjukkan hampir setengahnya dari responden memiliki
motivasi kerja baik sejumlah 13 perawat dengan persentase (46,4%). hampir
setengahnya dari responden memiliki kinerja baik sejumlah 13 perawat dengan
persentase (46,4%). Berdasarkan Hasil uji statistik menggunakan Spearman Rank
didapatkan p-value = 0,005 < 0,05 dan r = 0,516 sehingga disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja perawat dalam
pemberian asuhan keperawa-tan.

Berdasarkan hasil diatas disarankan pada peneliti selanjutnya, di-harapakan
kepada rumah sakit Anna Medika Madura dapat terus menjaga dan meningkatkan
kinerja dalam lingkungan organisasi dan memberikan perhatian lebih kepada
perawat yang ada sehingga perawat lebih termotiva-si untuk menampilkan kinerja
yang lebih baik.

Kata Kunci : Motivasi Kerja. Kinerja Perawat
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THE RELATIONSHIP OF WORK MOTIVATION AND NURSE

PERFORMANCE IN PROVIDING NURSING CARE
(Study at RSU Anna Medika Madura Bangkalan)

Choiril Alim, Rahmad Septian Reza, S.Kep., Ns., M.Kep

ABSTRACT

Performance is a real behavior displayed by everyone as work achievements
produced by employees in accordance with their role in the company (Asnawati et
al., 2021). Based on the results of a preliminary study at the inpatient installation
of Anna Medika Madura Hospital, it was found that the performance of nurses had
a category lacking in the provi-sion of nursing care. The purpose of this study was
to analyze the relation-ship between work motivation and nurse performance in
providing nursing care at RSU Anna Medika Madura.

The research design used Analytic Correlative with Cross Sectional approach.
The study population was 30 nurses with a sample of 28 respond-ents selected by
random sampling technique, independent variables, work motivation and
dependent were nurse performance in providing nursing care and research using
questionnaires, work motivation and nurse perfor-mance. The analysis test uses the
statistical test Spearman Rank a = 0.05. An ethical test has been carried out with
the code 1796/KEPK/STIKES-NHM/EC/V1/2023

The results showed that almost half of the respondents had good work
motivation as many as 13 nurses with a percentage (46.4%). Almost half of the
respondents had a good performance of 13 nurses with a per-centage (46.4%).
Based on the results of statistical tests using Spearman Rank, p-value = 0.005 <
0.05 and r = 0.516 so that it is concluded that there is a significant relationship
between work motivation and nurse per-formance in providing nursing care.

Based on the results above, it is recommended to the next research-er, it is
hoped that Anna Medika Madura Hospital can continue to maintain and improve
performance in the organizational environment and pay more attention to existing
nurses so that nurses are more motivated to display better performance.

Key Words: Work motivation. Nurse performance



PENDAHULUAN

Kinerja merupakan perilaku yang
nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan (Ashawati et al.,
2021).

Kinerja Perawat adalah bentuk
pelayanan profesional yang merupakan
bagian integral dari  pelayanan
kesehatan. Merawat orang sakit sudah
ada sejak zaman purba yang didasari
oleh insting dan pengalaman. Dalam

sebuah rumah sakit profesional, kinerja

didefinisikan berdasarkan sudut
pandang penciptaan nilai  yang
berhubungan dengan input, process,

dan output. Dimana pengetahuan dan
sumber daya yang disediakan disebut
input faktor, sementara solusi yang
disediakan disebut

faktor

sebagai proses

dan ~ konsep akhir  atau
implementasi
faktor (Chairina R, 2019).

Direktorat pelayanan keperawatan

mencerminkan output

Depkes RI bekerjasama dengan WHO

mengadakan penelitian tentang
pelayanan keperawatan pada tahun
2000 dalam Maria et al (2015) di
Indonesia. Hasil penelitian menujukan
bahwa ditemukan belum tersedia alat

monitoring dan evaluasi tentang kinerja

perawat. Berdasarkan temuan tersebut,
direktorat  Pelayanan
WHO

mengembangkan

Keperawatan
UGM

model

bersama dan
suatu
peningkatan  Kinerja
Puskesmasdan Rumah  Sakit
dikenal Pengembangan
kinerja (PMK) diterapkan di Kabupaten
(Bali).

menujukan adanya penigkatan Kinerja

perawat di
yang
Manajemen

evaluasi

Tabanan Hasil

perawat setelah mengikuti kegiatan
PMK baik di rumah sakit maupun
puskesmas.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
di instalasi rawat inap RSU Anna
Medika Madura pada tanggal 29 Maret
2023 didapatkan bahwa 10 perawat
memiliki kategori Kinerja perawat
dalam pemberian asuhan keperawatan
kurang sebanyak 4 (40%),
sebanyak 4 orang (40%) dan baik

sebanyak 2 orang (20%). Hal ini

cukup

menujukkan masih ada kinerja perawat
dalam pemberian asuhan keperawatan
kategori kurang dan kategori cukup,
Analisa kuesioner

Hasil kurangnya

Kinerja perawat dalam pemberian
asuhan keperawatan sebagian besar
responden menjawab kadang-kadang
pada  pernyataan di intervensi
keperawatan yaitu rencana tindakan

keperawatan yang dibuat



menggambarkan keterlibatan klien dan
Pada
yaitu

keluarga di dalamnya.

implementasi keperawatan

observasi terhadap setiap respon klien

dilakukan
Pada

evaluasi terhadap pengetahuan Kklien

setelah tindakan

keperawatan. evaluasi  yaitu
tentang penyakitnya dan pengobatan.
dan pada dokumentasi keperawatan
yaitu prinsip dalam pendokumentasian
tulis apa yang telah dilakukan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja perawat diantaranya adalah
prestasi, motivasi kerja, pengakuan diri
sendiri, dan

tanggung  jawab

pengembangan potensi individu
(Mirayani et al, 2021).

Upaya untuk meningkatkan kinerja
perawat diperlukan sistem pemberian
asuhan keperawatan, salah satunya

melalui ~ pengembangan = pemberian
asuhan

Model ini

layanan keperawatan

profesional. menekankan

pada kualitas kinerja ~ tenaga

keperawatan yang berfokus pada nilai
profesionalisme antara lain melalui
penetapan dan fungsi setiap jenjang
sistem

tenaga keperawatan,

pengambilan keputusan, sistem

penugasan dan sistem penghargaan, dan
sistem pengarahan yang memadai.
Fungsi pengarahan

kepala rungan

diharapakan memiliki dampak bagi staf
perawat dalam melaksanakan asuhan
keperawatan (Zulkarnain, 2018).

Dalam

meningkatkan kinerja

perawat, motivasi memegang peran
yang sangat penting, motivasi menjadi
pendorong seseorang  melaksanakan
suatu kegiatan guna mendapatkan hasil
yang baik, motivasi kerja perawat perlu
dibangkitkan agar perawat dapat
melaksanakan kinerja yang terbaik,
sebaliknya perawat  yang tidak
yang tinggi

dalam melakukan pekerja annya akan

mempunyai motivasi

sulit untuk bekerja dengan baik dan
cenderung tidak bertanggung jawab.
Motivasi sebagai daya penggerak dari
dalam individu untuk melakukan
asuhan
(Wulandari R, 2022).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di
Medika Madura

Metode

keperawatan yang optimal

RSU
Anna Kabupaten
Bangkalan. penelitian ini
menggunakan analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. ). Dalam
penelitian ini  menggunakan simple
random sampling. Pelngambilan data
dilakulkan

kulelsionelr, Kuesioner pada penelitian

delngan pelngisian

ini  menggunakan kuesioner Kinerja

perawat dalam memberikan asuhan



keperawatan yang diadopsi dari 14 perawat dengan persentase (50%)
Nursalam (2017) dan kuesioner dan laki-laki sejumlah 14 perawat
motivasi kerja yang diadopsi dari dengan persentase (50%).
Sudariani (2016). 4.1.3 Karakteristik Perawat Berdasarkan
Lama Bekerja
HASIL PENELITIAN Tabel 43  Distribusi  Frekuensi
4.1 Data Umum Perawat Berdasarkan Lama
- Menderita di RSU Anna
4.1.1 Karakteristik _ Perawat Medika Madura Pada Bulan
Berdasarkan Usia :
AT . Juli 2023
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi perawat = oo Persentase
Berdasarkan Usia di RSU Bekerja Frekuensi (%)
Anna MedikaMadura Pada <5 tahun 12 42,9
Bulan Juli 2023 >5 tahun 16 57,1
Usia Fhrehsi Persgntase Total _ 28 . 100
(%) Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Remaja .
Akhir 17- 3 107 Berdasarkan tabel 4.3 diatas
2&@25: menunjukkan  sebagian besar dari
Awal 28 & 89,3 perawat selama >5 tahun lama bekerja
35 tahun
Total 28 100 sebanyak 16 perawat dengan persentase
Sumber : Data Primer, Juni (2023)
] (57,1%).
Berdasarkan tabel 4.1 diatas
] ] 4.2 Data Khusus
didapatkan hampir seluruhnya

responden berada pada usia dewasa
awal 26-35 tahun sejumlah 25 perawat
dengan presentase (89,3%).

4.1.2 Karakteristik Perawat
Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Perawat

Berdasarkan Jenis Kelamin

di RSU Anna Medika

Madura Pada Bulan Juli

2023
Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase (%)
Perempuan 14 50
Laki-laki 14 50
Total 28 100
Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Berdasarkan tabel 4.2  diatas
menunjukkan  setengah  responden

berjenis kelamin perempuan sejumlah

4.2.1 Motivasi Kerja Perawat di RSU
Anna Medika Madura

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Motivasi Kerja

Perawat di RSU Anna
Medika Madura Pada Bulan
Juli 2023.

Moti\{asi B i Persentase

Kerja (%)

Baik 13 46,4
Cukup 7 25,0
Kurang 8 28,6

Total 28 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Berdasarkan tabel 4.4  diatas

menunjukkan hampir setengahnya dari
responden memiliki motivasi kerja baik
sejumlah 13 perawat dengan persentase
(46,4%).



4.2.2 Kinerja Perawat dalam
Pemberian Asuhan
Keperawatan di RSU Anna
Medika Madura

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi

Berdasarkan Kinerja Perawat
dalam Pemberian Asuhan
Keperawatan di RSU Anna
Medika Ma-dura Pada Bulan

Juli 2023.
Kinerja . Persentase
Perawat Frekuensi %)

Baik 13 46,4
Cukup 7 25,0
Kurang 8 28,6
Total 28 100

Sumber : Data Primer, Juni (2023)
Berdasarkan  tabel 4.5 diatas

menunjukkan hampir dari setengah

perawat memiliki Kinerja baik sejumlah
13 perawat dengan persentase (46,4%).

4.2.3 Tabulasi Silang Hubungan
Antara Motivasi Kerja Dengan
Kinerja Perawat Dalam
Pemberian Asuhan
Keperawatan di RSU Anna
Medika Madura

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Hubungan

Motivasi  Kerja  Dengan
Kinerja  Perawat Dalam
Pemberian Asuhan
Keperawatan di RSU Anna
Medika Madura Pada
perawat di instansi RSU
Anna Medika Madura pada
bulan Juli 2023.

Kinerja perawat

Baik Cuku Kura Total
p ng

F % F % F % F %
Mot Bai 8 2 4 1 1 3, 1 46
ivas k 8, 4, 6 3 4
i 6 3
Ker Cu 4 1 27, 13 7 25
ja  ku 4, 2 6 0

p 3

Ku 3, 13 6 2 8 28
ran 1 6 6 1, ,6
g 4
4 7 2 8 2 2 10
Z?t é 6, 5 8 8 0
4 0 6 0
Uji Statistic Spearman Rank
o =0,05
p = 0,000
r=0,516

Sumber : Data Primer, Juni (2023)

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan
bahwa dari 28 responden moti-vasi
kerja perawat dengan kategori baik 8
orang dengan presentase 28,6 % dan
kategori kurang 6 dengan presentase
21,4.

Berdasarkan uji statistik Spearmen
Rank Correlation didapatkan hasil P
Velue = 0,005 < a = 0,05 sehingga HO
ditolak. Hal ini menujukkan bahwa ada
hubungan antara motivasi kerja dengan
kinerja perawat dalam pemberian
asuhan keperawatan di instansi RSU
Anna Medika Madura. Se-dangkan
untuk hasil Correlation Coefficient
didapatkan hasil r = 0,516 se-hingga
dapat disimpulkan ada hubungan kuat
antara motivasi kerja dengan kinerja
perawat dalam pemberian asuhan
keperawatan di instansi RSU An-na
Medika Madura.

penelitian ini juga menunjukkan arah

Berdasarkan hasil

hubungan yang positif antara motivasi
kerja dengan kinerja perawat dalam
asuhan

pemberian keperawatan di

instansi RSU Anna Medika Madura.



PEMBAHASAN

5.1 Gambaran  Motivasi  Kerja
Perawat di Instansi RSU Anna
Medika Madura.

Hasil penelitian di dapatkan hampir
memiliki

setengah dari responden

motivasi kerja baik sebanyak 13
perawat dengan presentase (46,4%).
Hasil analisis kuesioner motivasi kerja
terdapat motivasi baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian ~ yang dilakukan  oleh
(Nitisimeto 2002), dimana motivasi
yang tinggi mempunyai pengaruh

signif-ikan positif terhadap pelayanan
pada Rumah Sakit Umum daerah
Kanjuru-han Malang secara parsial.
Faktor yang mempengaruhi motivasi
perawat yang tinggi di Rumah Sakit
Umum Daerah Knjuruhan Malang.
yang
membangkitkan,

Motivasi  merupakan kondisi
berpengaruh
mengarahkan, dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan
kerja (Mangkunegara, 2005). Peneliti
berpendapat bahwa motivasi perawat
yang tinggi akan sangat berpengaruh
positif terhadap mutu pelayanan di
rumah sakit tersebut.

Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan yang

mempengaruhi motivasi kerja yaitu usia

salah satu faktor

didapatkan hampir seluruhnya re-
sponden berada pada usia dewasa awal
26-35 tahun sejumlah 25 perawat
dengan presentase (89,3%).

Hal ini
penelitian (Yustina Kristine Arif, 2021).

Hal ini

sejalan dengan hasil

menunjukkan bahwa usia
RSUD Kota

tergolong

perawat pelaksana di

Mataram  masih usia
produktif, karena dalam usia tersebut
sangat mendukung dalam memberikan
pelayanan keperawatan yang bermutu
yang

tergolong pada usia produktif lebih

kepada  pasien,  perawat

termotivasi dan antusias dalam
melakukan pekerjaannya yang turut
dipengaruhi oleh hubungan mereka
dengan pasien dan keluarganya serta
untuk

usaha mereka

memastikankeselamatan pasien dan
perawat di tempat kerja. Secara kese-
luruhan perawat palaksana di ruang
rawat inap RSUD dr. Soebandi mayori-
tas termasuk kelompok usia produktif
dengan motivasi kerja tinggi, rentang
umur 26-35 tahun adalah suatu tahapan
usia

perkembangan  generativitas

melawan stagnasi, pada saat ini
seseorang akan memperhatikan ide dan
keinginan berbagi pengetahuan, serta

meningkatkan motivasi kerja yang baik.



Peneliti berpendapat bahwa
semakin tua usia, makin tinggi komit-
mennya, Bahwa perawat yang usia
produktif cenderung memiliki motivasi
kerja yang baik sehingga memberikan
dampak baik bagi rumah sakit. Ber-
dasarkan hasil penelitian di dapatkan
hampir setengah dari responden mem-
iliki motivasi kerja kurang sebanyak 8
perawat dengan presentase (28,6%).
Hasil analisis kuesioner motivasi kerja
terdapat motivasi kurang.

Hal ini sejalan dengan hasil
Wati,

2021). Motivasi kerja perawat yang

penelitian  (Wirati, Saraswati

kurang akan -memberikan dampak
negatif pada kualitas pelayanan yang
diberikan. Motivasi kerja perawat yang
kurang akan tampak dalam berbagai hal,
yaitu kurang memiliki tanggung jawab
suatu

pribadi dalam mengerjakan

pekerjaan atau kegiatan, memiliki
pekerjaan na-mun tidak sesuai dengan

rencana dan tujuan, bersikap apatis,

tidak percaya diri, ragu dalam
mengambil  keputusan, dan tidak
mempunyai semangat.

Peneliti berpendapat  bahwa

motivasi kerja perawat yang kurang se-
hingga meberikan dampak yang negatif
pada kualitas pelayanan di rumah sakit.

Berdasarkan observasi yang dilakukan

salah satu faktor yang mempengaruhi

motivasi  kerja  responden  vyaitu
didapatkan sebagian besar re-sponden
remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 3
responden dengan presentase (10,7%).

Perawat

5.2 Gambaran Kinerja

Dalam  Pemberian  Asuhan
Keperawatan di Instansi RSU
Anna Medika Madura.

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatakan hampir setengah dari re-
sponden memiliki Kinerja Perawat baik
sebanyak 13 perawat dengan presen-
tase (46,4%). Hasil analisis kuesioner
terdapat kinerja baik. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian menurut Efendi
(2015) kinerja perawat yang baik
merupakan jembatan dalam menjawab
jaminan kualitas pelayanan kesehatan
yang diberikan terhadap pasien baik
yang sakit maupun sehat. Kunci utama
dalam peningkatan kualitas pelayanan
adalah yang

mempunyai Kinerja baik.

kesehatan perawat

Peneliti berpendapat bahwa kinerja
perawat yang baik sangat ber-pengaruh
terhadap pelayanan rumah sakit,
sehingga Kkinerja yang baik dapat
mengahsilakan kualitas kinerja perawat
yang baik. Berdasarkan observasi yang
dilakukan yang

mempengaruhi lama bekerja dimana

salah satu faktor



berdasarkan data didapatkan sebagian

besar responden selama >5 tahun
sebanyak 16 responden (57,1%).

Hal ini sejalan dengan penelitian
menurut (Gibson dalam Prayogo, 2020)
faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja adalah lama bekerja. Hal ini
sejalan dengan penelitian menurut
(Rizki, 2013 dalam Zuniawati, 2019).
menyatakan bahwa lama kerja dapat
mempengaruhi Kinerja baik. Lama kerja
merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  kinerja  seseorang,
semakin lama seseorang itu bekerja
maka akan semakin berpengalaman da-
lam pekerjaannya sehingga akan
memberikan kinerja yang lebih baik
(Rob-ins, 2005). Peneliti berpendapat
bahwa lama kerja dapat dikaitkan
yang telah

diperoleh ditempat kerja, semakin lama

dengan  pengalaman

seseorang bekerja maka semakin

meningkat juga pengetahuan serta
pengalamannya, sehingga masa kerja
yang lebih akan menghsdilkan kinerja
yang optimal.
Berdasarkan hasil penelitian di
dapatkan hampir setengahnya dari re-
sponden memiliki  kinerja kurang
sebanyak 8 perawat dengan presentase
(28,6%). Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa sebagian besar kiner-ja

perawat pelaksana di Ruang Rawat Inap
RSUD Alimuddin Umar Kabu-paten
Lampung Barat kurang yaitu sebanyak
34 orang (56,7%). Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori Andersen (1995)
dalam Sudarmanto (2015) konsep
kinerja pada dasarnya merupakan
perubahan atau pergeseran paradigma
dari konsep produktivitas. Pada awalnya
istilah

orang sering menggunakan

produktivitas  untuk  menyatakan
kemampuan seseorang atau organisasi

dalam mencapai tujuan atas sasaran

tertentu.

Peneliti berpendapat  bahwa
perawat yang memiliki kinerja kurang
disebabkan karena =~ menganggap
pekerjaan asuhan keperawatan

merupakan satu rutinitas sehari-hari,
sehingga menimbulkan perasaan bosan
diri

Berdasarkan observasi yang dilakukan

dan jenuh  pada perawat.
salah satu faktor yang mempengaruhi
Kinerja Perawat responden yaitu faktor
lama bekerja dimana berdasarkan data

didapatkan sebagian besar responden

selama <5 ta-hun sebanyak 12
responden (42,9%).
Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian menurut (Robins, 2005) lama

kerja  turut menentukan  kinerja

seseorang dalam menjalankan tugas,



akan tetapi bila ditindak lanjuti oleh
kebijakan organisasi yang baik, faktor
adan-ya masa kerja bisa saja terjadi
disebabkan karena adanya kejenuhan
terhadap rutinitas pekerjaan dan
kebiasaan pendokumentasian, selain itu
kurangnya

pembinaan  mengenai

pendokumentasian asuhan keperawatan

terhadap para perawat pelaksana
sehingga kinerja  perawat untuk
pendokumentasikan asuhan
keperawatan rendah. Peneliti

berpendapat lama kerja seorang perawat
sangat pengaruh terhadap kurangnya
pengalam  kerja  setiap  individu,
sehingga kurangnya pengalaman kerja
menghasilkan kinerja yang kurang.

5.3 Hubungan  Antara Motivasi
Kerja Dengan Kinerja Perawat
Dalam  Pemberian  Asuhan

Keperawatan.

Berdasarkan data yang didapat
menunjukkan bahwa berdasarkan uji
statistik Spearmen Rank Correlation
didapatkan hasil P Velue = 0,005 < a
0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini
menujukkan bahwa ada hubungan
antara motivasi kerja dengan Kinerja
perawat dalam pemberian asuhan
keperawatan di instansi RSU Anna
Medika Madura. Sedangkan untuk hasil

Correlation Coefficient didapatkan hasil

r = 0,516 sehingga dapat disimpulkan
ada hub-ungan kuat antara motivasi
kerja dengan Kkinerja perawat dalam
pemberian asuhan keperawatan di
instansi RSU Anna Medika Madura.
Berdasarkan hasil penelitian ini juga
menunjukkan arah hubungan yang
positif antara mo-tivasi kerja dengan
kinerja perawat dalam pemberian
asuhan keperawatan di instansi RSU
Anna Medika Madura.

Hal ini sejalan dengan penelitian
hasil penelitian (Wahyuni, 2011 da-lam
Amalia, 2018) menyimpulkan bahwa
ada hubungan dengan motivasi kerja
dengan perawat pelaksana bahwa
semakin baik motivasi yang dimiliki
perawat maka akan semakin baik minat
lebih

meningkat. Merupakan bagian penting

karyawan akan  menjadi
dalam meningkatkan motivasi menurut
teori kebutuhan maslow terdiri dari
kebutuhan  fisiologi, rasa aman,
kepemilikan, harga diri, dan aktualisasi
diri. Sehingga semakin baik fungsi
yang dilakukan

ruangan, maka pelaksana akan semakin

motivasi kepala
baik pula, begitu juga sebaliknya hal ini
dapat dijadikan landasan bagi rumah sa-

lebih
kepala

kit untuk menaruh perhatian

terhadap fungsi  motivasi

ruangan sebagai salah satu dari aktivitas



Hasil
2023)
terhadap 120 orang perawat di RSD

fungsi pengarahan yang baik.

penelitian (Pandemi et al.,,

dr.Soebandi Kabupaten Jember,
menunjukkan bahwa mayoritas
sebagian be-sar responden

menunjukkan motivasi kerja yang baik
yakni sebanyak 117 orang (97,5%).
Salah satu faktor yang menyebabkan
tingginya motivasi kerja perawat di
RSUD dr. Soebandi adalah hubungan
sosial yang terjalin baik di antara
sesama rekan kerja dan dengan atasan.
Hal itu menimbulkan suasana kerja
yang dapat mendorong proses Kkerja
perawat dalam menjalankan asuhan
keperawatan  dengan  baik  dan
profesional.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jek-son
(2012) vyang

menunjukkan bahwa motivasi ber-

Harliman  Lingga
pengaruh terhadap Kkinerja perawat
RSU dr.
Lumban Tobing Sibolga. Kompetensi

pelaksana di Ferdinand

berpengaruh terhadap kinerja perawat
RSU dr.
Lumban Tobing Sibolga.

Ferdinand
Variabel

kompetensi merupakan faktor dominan

pelaksa-na di

memengaruhi kinerja perawat pelaksana
di RSU dr. Ferdinand Lumban Tobing
Sibolga.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja perawat. Perawat yang Kiner-
janya baik namun kurang termotivasi
dapat disebabkan karena tidak adanya
dorongan untuk meningkatkan tugas,
kurangnya pemberian insentif, tidak
adanya hasil

penghargaan kerja,

kurangnya dukungan dalam
melaksanakan asuhan keperawatan dari
hadiah

kepada pegawai yang telah berprestasi.

atasan, tidak memberikan
Sedangkan perawat yang motivasi kerja
baik namun kinerjanya kurang baik,
disebabkan

penghargaan atau re-ward atas hasil

dapat kurangnya
kerja, besarnya gaji atau tunjangan yang
tidak sesuai
Peneliti berpendapat bahwa
motivasi salah satu indikator yang ter-
penting dalam bekerja, namun motivasi
merupakan hasil terbesar yang ada
dalam penelitian. maka motivasi inilah
yang kemudian mendorong orang
tersebut untuk melakukan pekerjaan dan
akan ~ berlangsung  berulang-ulang
sehingga dapat menimbulkan kinerja
yang baik.
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
a. Sebagian besar perawat di RSU
Medika

Anna Madura



menunjukkan mo-tivasi kerja yang
baik.
. Sebagian besar perawat di RSU
Anna Medika
menunjukkan Kinerja perawat yang
baik.

Madura

. Ada hubungan antara motivasi

kerja dengan kinerja perawat dalam
pem-berian asuhan keperawatan di
instansi RSU Anna Medika
Madura.

6.2 Saran

Bagi tempat penelitian

Skripsi ini di harapkan dengan
adanya penelitian ini di harapkan
dapat menjadi tambahan
pengetahuan dan wawasan dalam
komitmen un-tuk merencanakan
sesuatu tindakan dalam upaya
peningkatan motivasi kerja dengan
kinerja perawat dalam pemberian
asuhan keperawatan di in-siansi
RSU Anna Medika Madura.
Bagi responden

Skripsi ini di harapkan dpat
menjadi masukan bagi Kinerja
perawat sebagai sasaran Upaya
peningkatan asuhan keperawatan
dan membantu  meningkatkan
komitmen untuk merencanakan

suatu tindakan dalam upaya

Peningkatan motivasi kerja
dengan kinerja perawat dalam
pemberian asuhan keperawatan di
insiansi RSU ANNA Medika
Madura.

Bagi institusi

Skripsi ini di harapkan hasil
penelitian di gunakan sebagai
masukan dan informasi bagi
lembaga pendidikan sehingga hasil
penelitian dapat di kembangkan
atau dapat di jadikan acuan bahan

penelitian selanjutnya.

Bagi peneliti

Skripsi ini di harapkan dapat
menambah pengetahuan,
pengalaman, keterampilan

mengenai  Upaya peningkatan
motivasi kerja dengan Kinerja
perawat dalam pemberian asuhan
keperawatan  di insiansi RSU
ANNA Medika

bersadasarkan manfaat yang di

Madura
persepsikan  terhadap  sua-tu

tindakan, persepsi terhadap
pemberian asuhan keperawatan,
komitmen untuk merencanakan
suatu tindakan yang berhubungan
dalam pening-katan motivasi kerja
dengan kinerja perawat dalam

asuhan keperawatan.
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